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BAB V  

PENUTUP 

  

5.1 Kesimpulan  

Menurut  analisa data diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa:  

1. Strategi pengembangan koleksi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 

NTB dilaksanakan dengan cara mengadakan bahan pustaka yang relevan 

dengan masyarakat yaitu melakukan kegiatan wawancara langsung dan 

membuat google form untuk dijadikan list kebutuhan koleksi masyarakat, 

melakukan kegiatan pendidikan kepada pemustaka yaitu mengadakan pelatihan 

seperti workshop dan webinar terkait koleksi yang dibutuhkan masyarakat, dan 

pustakawan mendapat pembinaaan terkait dengan sistematika pengembangan 

bahan pustaka dengan cara pengadaan koleksi seperti pembelian,menilai 

kebutuhan pemakai, dan hadiah. 

2. pengembangan bahan pustaka dengan cara pembelian yaitu dengan cara 

melakukan proses seleksi terhadap koleksi yang akan dibeli harus mengikuti  

kebutuhan yang ada di perpustakaan. 

3. Mengenai pengembangan bahan pustaka melalui hadiah atau sumbangan 

dilakukan guna untuk menghemat anggaran dana perpustakaan dan dalam 

melakukan menerimaan hadiah harus dilakukan seleksi terlebih dahulu 

terhadap bahan pustaka yang di hadiahi atau sumbangkan guna mencegah 

hadiah yang informasinya yang sudah tidak mutakhir. 

4. Kerja sama yang dilaksanakan di dinas perpustakaan dan kearsipan provinsi 

NTB guna mengembangkan koleks di perpustakaan, yang di lakukan 
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perpustakaan ialah membangun kepuasan pengguna atau kebutuhan 

masyarakat melalui kerjasama dengan perpustakaan nasional dan perpustakaan 

umum atau kota terkait dengn sistematika pengembangan bahan pustaka yang 

ada di perpustakaan provinsi NTB.  

5. Pengembangan bahan pustaka melalui tukar menukar yang di laksanakan di 

perpustakaan provinsi NTB yaitu ketika ada beberapa koleksi yang tidak 

digunakan lagi dan mempunyai jumlah eksemplar terlalu banyak. 

6. Dalam melakukan pengembangan koleksi melalui titipan, pihak perpustakaan 

dan pihak yang menitipkan bahan pustaka terlebih dahulu harus membuat 

kesepakatan tentang penitipan bahan pustaka.  

7. Dalam melakukan pengembangan koleksi melalui terbitan berseri, dinas 

perpustakaan dan kearsipa provinsi NTB pengembangan bahan pustaka di 

lakukan dengan cara berlangganan surat kabar, jurnal dan bulletin. 

8. Di perpustakaan provinsi NTB menghadapi berbagai kendala dalam 

pengembangan bahan pustaka seperti anggaran atau biaya yang diperoleh 

masih kuranng, karena baiaya atau anggaran sebagaian di alihkan kedana 

covid-19 dan  (SDM) atau tenaga ahli IT berbasis teknologi informasi. 

5.2 Saran 

1. Pustakawan lebih banyak menyediakan platform atau kegiatan-kegiatan 

yang mendukung pustakawan untuk mendapat informasi terkait tentang 

kebutuhan pemustaka dan lebih memperhatikan agar lebih terjun langsung 

kepada masyarakat agar mengetahui kebutuhan informasi masyarakat yang 

relevan dengan pengembangan bahan pustaka 
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2. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi NTB lebih sering membuat 

proposal terkait dengan anggaran dalam pengembangan koleksi. 

3.  Perpustakaan Provinsi NTB perlu lebih meningkatkan  anggaran dan  

sumber daya manusia (SDM) yang ahli IT berbasis teknologi informasi. 

  



 
 

44 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Ako, A. A. (2019). Strategi Komunikasi Forum Umat Islam Sumatera Utara (FUI 

SU) Dalam Menjalin Ukhuwah IslamiyahAntar Elemen Umat Islam Di 

Sumatera Utara (Doctoral dissertation, Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara). 

Arifin, S., Rodliyah, U., Bukhori, B., & Mansyur, M. (2017). Buku Panduan 

Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Hamdani Hamid,pengembangan sistem Pendidikan di Indonesia, (Bandung : 

pustaka setia,2013)h.125.  

Indonesia, P. N. R. (2007). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 

2007 Tentang Perpustakaan. 

Indonesia, P. N. R. (2014). Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2014tentang 

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007tentang Perpustakaan. 

Irwandi, I., Andrizal, A., & TAUFAN DYUSANDA, T. D. (2019). Kebijakan 

Pemerintah Desa dalam Pengelolaan Dana Desa di Kabupaten Muaro 

Jambi. Sains Sosio Humaniora, 3(2), 221-227. 

Manangkalangi, L. C., Golung, A. M., & Himpong, M. D. (2019). PERAN 

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN TENAGA PERPUSTAKAAN 

DALAM PENGOLAHAN BAHAN PUSTAKA DI PERPUSTAKAAN 

UNIVERSITAS HEIN NAMOTEMO. ACTA DIURNA 

KOMUNIKASI, 1(3). 

Munisah, S. (2020). Evaluasi Koleksi Perpustakaan Berdasarkan Pandangan 

Edward G. Evans dan Elizabeth Futas. Pustabiblia: Journal of Library and 

Information Science, 4(1), 129-146. 

Rusadi, S., & Wedayanti, M. D. (2019). Strategi City Branding oleh Pemerintah 

Daerah Kabupaten Siak dalam Peningkatan Daya Tarik 

Pariwisata. WEDANA: Jurnal Kajian Pemerintahan, Politik dan 

Birokrasi, 5(2), 16-21. 

SALMAH, S., & Heriyanto, H. (2019). SISTEM PENYIMPANAN ARSIP PADA 

BIDANG KOMERSIAL PERUM BULOG DIVRE SUMSEL DAN 

BABEL (Doctoral dissertation, Universitas Bina Darma). 

SALMAH, S., & Heriyanto, H. (2019). SISTEM PENYIMPANAN ARSIP PADA 

BIDANG KOMERSIAL PERUM BULOG DIVRE SUMSEL DAN 

BABEL (Doctoral dissertation, Universitas Bina Darma). 



45 
 

 

Sartika, S. (2017). Strategi Seleksi dan Pengadaan Bahan Pustaka di Unit 

Pelaksana Teknis Perpustakaan Universitas Negeri Makassar (Doctoral 

dissertation, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar). 

Sartika, S. (2017). Strategi Seleksi dan Pengadaan Bahan Pustaka di Unit 

Pelaksana Teknis Perpustakaan Universitas Negeri Makassar (Doctoral 

dissertation, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar). 

Suhendar, U. (2019). MENINGKATKAN MINAT BACA MAHASISWA DENGAN 

STRATEGI PEMBERIAN PERTANYAAN MATA KULIAH TEORI 

BILANGAN. INDIKTIKA (Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika), 1(2), 

112-120. 

Sumodiningrat, G. (1999). Jaring pengaman sosial dan pemberdayaan 

masyarakat. Journal of Indonesian Economy and Business, 14(3). 

Taylor, B. (1996). Metode Penelitian Kualitatif. 

Venorita, H. (2017). e-Jurnal Sebagai Media Informasi Digital di 

Perpustakaan. Buletin Perpustakaan, 11(21). 

Yulia, Y., & IP, S. (2014). Pengantar Pengembangan Koleksi. Kementerian Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Jalan Cabe Raya, Pondok Cabe, 

Pamulang, Tangerang Selatan-15418. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



46 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN  



47 
 

 

Lampiran 1. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

  



48 
 

 

 

\ 

  



49 
 

 

 

 

 

 

 


